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KATA PENGANTAR
Tahun 2016 merupakan seminar tahunan ke VI yang diselenggarakan oleh FPIK
UNDIP. Kegiatan seminar ini telah dimula segjak tahun 2007 dan dilaksanakan secara
berkala. Tema kegiatan seminar dari tahun ketahun bervariatif mengikuti perkembangan

isu terkini di sektor perikanan dan kelautan.

Kegiatan seminar ini merupakan salah satu bentuk kontribusi perguruan tinggi
khususnya FPIK UNDIP dalam upaya mendukung pembangunan di sektor perikanan dan
kelautan. IPTEK sangat diperlukan untuk mendukung pembangunan sehingga tujuan
pembangunan dapat tercapai dan bermanfaat bagi kemakmuran rakyat.

Daam implementasi pembangunan selalu ada dampak yang ditimbulkan. Untuk itu,

diperlukan suatu upaya agar dampak negatif dapat diminimalisir atau bahkan tidak terjadi.
Oleh karena itu, Seminar ini bertemakan tentang Aplikasi IPTEK Perikanan dan
Kelautan dalam Mitigas Bencana dan Degradasi Wilayah Pesisir, Laut dan Pulau-
Pulau Kecil. Pada kesempatan kali ini, diharapkan IPTEK hasil penelitian mengenai
pengelolaan, mitigasi bencana dan degradasi wilayah pesisir, laut dan pulau-pulau kecil
dapat terpublikasikan sehingga dapat dimanfaatkan untuk pembangunan yang
berkelanjutan dan dapat menjaga kelestarian lingkungan. Seminar Tahunan Hasil
Penelitian Perikanan dan Kelautan ke-VI merupakan kolaborasi FPIK UNDIP dan Pusat
Kgjian Mitigasi Bencana dan Rehabilitasi Pesisir (PKMBRP) UNDIP.

Pada kesempatan ini kami selaku panitia penyel enggara mengucapkan terimakasih
kepada pemakalah, reviewer, peserta serta Pertamina EP Asset 3 Tambun Field yang telah
mendukung kegiatan Seminar Tahunan Penelitian Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan
VI sehingga dapat terlaksana dengan baik. Harapan kami semoga hasil seminar ini dapat
memberikan kontribusi dalam upaya mitigasi bencana dan rehabilitas pesisir, laut dan
pulau-pulau kecil.

Semarang, Juni 2017
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HUBUNGAN KANDUNGAN BAHAN ORGANIK SEDIMEN DENGAN
KELIMPAHAN SAND DOLLAR DI PULAU CEMARA KECIL
KARIMUNJAWA JEPARA

Chandra Luki Asmoro, Suryanti*), Churun ‘Ain
Program Studi Manajemen Sumberdaya Perairan, Departemen Sumberdaya Akuatik
Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas Diponegoro
JI. Prof. Soedarto, SH, Tembalang, Semarang, Jawa Tengah — 50275, Telp/Fax. +6224 7474698
Email : chandraluki23@gmail.com

ABSTRAK

Sand dollar merupakan hewan yang berkulit duri dari kelas Echinoidea dari filum
Echinodermata. Kebiasaan Sand dollar adalah membenamkan diri ke dalam pasir,dan
mengambil makanan dari serasah yang berada di sedimen. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan bahan organik sedimen terhadap kelimpahan Sand dollar. Penelitian
dilakukan pada bulan Maret - April 2016. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah
metode purposive sampling. Variabel penilaian adalah kelimpahan Sand dollar, bahan
organik sedimen dan parameter lingkungan (temperature,pH,salinitas,dan arus). Analisis
data dengan menggunakan analisis korelasi linier sederhana. Nilai bahan organik tertinggi
pada Titik | yaitu 4,028 % dengan kelimpahan Sand dollar sebanyak 335 individu/m?,
sedangkan titik V dengan nilai bahan organik terendah yaitu 3,974 % dengan kelimpahan
Sand dollar 121 individu/m?. Berdasarkan analisis regresi linier antara kandungan bahan
organik sedimen dengan kelimpahan Sand dollar diperoleh nilai koefisien determinasi (R?)
yaitu 0,7167 yang berarti bahan organik sedimen dapat berpengaruh terhadap kelimpahan
Sand dollar sebesar 71,67 % sementara 28,33 % lagi dipengaruhi oleh faktor lain. Nilai
koefisien korelasi (r) yaitu sebesar 0,846564, menggambarkan bahwa hubungan antara
kandungan bahan organik sedimen dengan kelimpahan Sand dollar di Pulau Cemara Kecil
bernilai sangat kuat.

Katakunci : Sand dollar ,sedimen, dan bahan organik.

PENDAHULUAN

Taman Nasional Karimunjawa adalah salah satu kawasan pelestarian alam di
Kabupaten Jepara, Propinsi Jawa Tengah yang memiliki ekosistem asli. Taman nasional ini
dikelola dengan sistem zonasi yang dapat dimanfaatkan untuk tujuan penelitian, ilmu
pengetahuan, pendidikan, menunjang budidaya, pariwisata dan rekreasi. Kepulauan
Karimunjawa terletak di sebelah Timur Laut kota Semarang tepatnya pada posisi 50 40" -
50 57 LS dan 1100 4 — 1100 40" BT. Kepulauan Karimunjawa termasuk dalam wilayah
administrasi Kecamatan Karimunjawa, Kabupaten Jepara, terdiri dari tiga desa yaitu Desa
Karimunjawa, Kemujan dan Parang. Luas wilayah daratan dan perairan Taman Nasional
Karimunjawa adalah 111.625 hektar, berupa gugusan pulau sebanyak 22 buah. Dari 22
pulau tersebut terdapat empat pulau berpenghuni yaitu Pulau Karimunjawa, Pulau
Kemujan, Pulau Parang dan Pulau Nyamuk. Pada umumnya tipe dasar perairan di
Kepulauan Karimunjawa mulai dari tepi pulau adalah pasir, makin ke tengah dikelilingi
oleh gugusan terumbu karang mulai dari kedalaman 0.5 meter hingga kedalaman 20 meter.
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Ekosistem terumbu karang terdiri dari tiga tipe terumbu, yaitu terumbu karang pantai
(fringing reef), penghalang (barrier reef) dan beberapa taka (patch reef). Tipe substrat
dasar perairan berupa pasir berlumpur dan lumpur berpasir ( BTNKJ,2004 ).

Perairan Pulau Cemara Kecil merupakan kawasan yang termasuk dalam zona Taman
Nasional Karimunjawa, dimana pada perairan tersebut terdapat potensi sumberdaya alam
yang cukup melimpah. Perairan tersebut merupakan kawasan wisata laut yang memiliki
keindahan alamnya dan banyak dijumpai berbagai jenis hewan-hewan echinodermata salah
satunya adalah Sand dollar atau biasa di sebut dolar pasir. Sand dollar merupakan salah
satu kelas Echinodermata yang hingga saat ini belum banyak dilaporkan nilai penting dan
ekonomisnya. Hewan ini memiliki peran ekologi penting di ekosistem dasar perairan.
Penelitian di Indonesia mengenai hewan tersebut masih sangat kurang dan masyarakat
daerah sekitar pun masih banyak yang belum mengetahui tentang sand dollar khususnya di
perairan pantai Pulau Cemara Kecil (Simanjutak et al.,2015).

Sand dollar merupakan hewan bentos yang hidup di daerah intertidal. daerah
intertidal terletak paling pinggir dari bagian ekosistem pesisir dan laut dan berbatasan
dengan ekosistem darat. Intertidal merupakan daerah pasang surut (intertidal) yang
dipengaruhi oleh kegiatan pantai dan laut. Kondisi komunitas pasang surut tidak banyak
perubahan kecuali pada kondis ekstrim tertentu dapat merubah komposisi dan kelimpahan
organisme intertidal. Daerah ini merupakan daerah yang paling sempit namun memiliki
keragaman dan kelimpahan organisme yang relatif lebih tinggi dibandingkan dengan
habitat-habitat laut lainnya.Kelompok organisme intertidal umumnya terdiri dari lamun
(sea grass), rumput laut (seaweed), komunitas karang (coral community), dan biota yang
berasosiasi dengan karang dan lamun. Keragaman dan sebaran organisme sangat berkaitan
dengan keragaman karakteristik habitat dan sangat dipengaruhi oleh ketergenangan air
laut. Keragaman habitat akan menentukan komunitas dan biota yang berasosiasi dengan
sistem ekologi di daerah pasang surut (Korwa et al., 2013).

Kelimpahan hewan makrobenthos termasuk Sand dollar dipengaruhi oleh beberapa
faktor-faktor seperti kemampuan penyebaran, lingkungan abiotik yaitu substrat dasar,
suhu, arus dan lainnya maupun biotik yaitu manusia dan biota lainnya serta proses
bertambah dan berkurangnya populasi yang ada dalam suatu perairan tersebut. (Masruroh
et al., 2014).Sand dollar memiliki peran penting dalam ekologi dan ekosistem dasar dalam
hal membersihkan lingkungan karena mereka biasanya hidup di habitat pasir halus.
Kelimpahan dan distribusi spasia biota unik di Pulau Cemara Kecil perairan pesisir karena
itu perlu dianalisis (Suryanti et al., 2016).
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Bahan organik merupakan sumber makanan bagi biota laut yang pada umumnya
terdapat pada substrat dasar sehingga ketergantungannya terhadap bahan organik sangat
besar. Oleh sebab itu, keberadaan bahan organik penting artinya bagi kehidupan organisme
benthos di perairan. Benthos dapat dijadikan sebagai indikator perubahan lingkungan dari
waktu ke waktu (Hawari et al.,2005). Menurut Dobo (2009), menyatakan bahwa hewan ini
hidup dengan membenamkan diri daam lumpur atau pasir halus atau secara pasif
mengumpulkan jasad-jasad renik dan sisa organik yang tertangkap oleh duri-durinya
terutama pada sisi aboral, atau memperoleh makanan dengan menelan pasir yang ada pada
medium sekitarnya.Berdasarkan uraian tersebut dapat diduga bahwa kandungan bahan
organik sedimen dapat berpengaruh terhadap kelimpahan Sand dollar di Pulau Cemara

Kecil Karimunjawa, Jepara.

MATERI DAN METODE PENELITIAN
Materi Penelitian

Materi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Sand dollar dan bahan organik
sedimen yang diambil di Pulau Cemara Kecil Taman Nasional Karimunjawa Kabupaten
Jepara. Alat yang digunakan antara kuadran transek, line transek 50 m, refraktometer,
termommeter, botol sampel, formalin, desikator, timbangan elektrik, pH meter, Water
Quality Checker (WQC), furnace,crucible.
M etode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode purposive sampling.
Metode ini digunakan berdasarkaan pertimbangan bahwa masing-masing titik sampling
dapat mewakili wilayah penelitian dalam pengambilan sampel secara keseluruhan,
sehingga dapat memperkecil terjadinya bias terhadap data yang diperoleh. Sampling yang
dlakukan adalah dengan menggunakan kuadran transek berukuran 1 x 1 meter.
Pengambilan sampelmenggunakan 5 buah titik sampling, Dalam sampling yang dilakukan
juga mengambil sampel sedimen laut di setigp titik sampling. Pengambilan sampel
sedimen menggunakan alat sederhana berupa cetok pasir, kemudian sedimen dimasukkan
dalam plastik sampel untuk dianalisa kandungan bahan organik. Selain pengamatan
persebaran Sand dollarpada setiap meternya , beberapa faktor kimia seperti pH dan
sdinitas serta faktor fiskka seperti kedalaman, suhu dan arus juga perlu dilakukan
pengukuran untuk mendukung data yang kita dapatkan. ldentifikasi spesies yang
ditemukan di Pulau Cemara Kecil Karimunjawa dilakukan dengan menggunakan metode

cek list. Metode cek list adalah metode yang digunakan untuk identifikasi spesies dengan
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mencocokkan gambar yang sudah ada beserta keterangannya. Berikut gambar |okasi
sampling.

Pantzi Pulan Cemara Kecil

_____

_____

30 meter N

5. Selatan
3 meter M : Utara

Gambar 1. Lay Out Stasiun Sampling

Prosedur Pendlitian
M etode Pengamatan Sand dollar

Teknik sampling yang dlakukan adalah dengan menggunakan kuadran transek
berukuran 1 x 1 meter. Pengambilan sampelmenggunakan 5 buah titik sampling, T1
sebagai titik sampling pertama, T2 sebagai titik sampling kedua, T3 sebagai titik sampling
ketiga, T4 sebagai titik sampling keempat, dan T5 sebagai titik sampling kelima. Setiap
titik sampling ditarik line transek sepanjang 50 meter. Jarak antar satu titik sampling
dengan titik sampling yang lainnya adalah 5 meter.
Pengambilan Sampel Bahan Organik Sedimen

Selain mengamati persebaran Sand dollar yang ada, tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui hubungan antara bahan organik sedimen laut dengan persebaran Sand
dollar. Sehingga, dalam sampling yang dilakukan juga mengambil sampel sedimen laut di
setigp titik sampling. Pengambilan sampel sedimen menggunakan alat sederhana berupa
cetok pasir, kemudian sedimen dimasukkan dalam plastik sampel untuk dianalisa
kandungan bahan organik .
Pengukuran Parameter Lingkungan

Pengukuran faktor kimia seperti pH dan salinitas serta faktor fisika seperti kedalaman,
suhu dan arus juga perlu dilakukan pengukuran untuk mendukung data yang kita
dapatkan. Parameter lingkungan seperti salinitas, arus, suhu, kedalaman, dan pH diukur
langsung dilokasi penelitian (in situ). Pengukuran dilakukan sebelum pengambilan biota
dan sedimen. Uji bahan organik pada sedimen pantai, dan identifikasi biota dilakukan di

|aboratorium.
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Identifikas Spesies
Identifikas spesies yang ditemukan di Pulau Cemara Kecil Karimunjawa dilakukan
dengan menggunakan metode cek list. Metode cek list adalah metode yang digunakan
untuk identifikasi spesies dengan mencocokkan gambar yang sudah ada beserta
keterangannya. Berikut ha-hal yang diamati pada Sand dollar (Clark dan Rowe,1971;
Moo0i,1989; Britles,1989; Colin dan Arneson,1995; dan Aziz,2003 dalam Anastasia et
al,2005): Bentuk tubuh atau cangkang pentagonal, bagian tepi (pinggiran) relaif tipis. Pada
sisi abora bagian tenga lebih tinggi sedang bagian ora relatif rata, ukuran tubuhnya rata-
rata lebih dari 3 cm; Petaloids terlihat jelas dengan jumlah lebih dari 30 pasang lubang;
Mempunyai 5 gonopores, hydropores terdapat pada sinuous groove;Periproct terdapat
pada bagian oral dan berbenuk agak €elips terletak diantara peristome dan pinggiran tubuh;
Food grooves terlihat jelas, ssmple pada bagian oral.
Analisis Bahan Organik Sedimen
Analisis bahan organik digunakan untuk mengetahui kandungan bahan organik pada
suatu sampel, dalam penelitian ini meggunakan sedimen sebagai sampel yang akan diuji.
Analisis bahan organik yang dilakukan mengacu pada metode Loss on Ignation. Menurut
Allen et al. (1976) bahan yang hilang selama proses pengabuan (Loss on Ignation)
diketahui sebagai total bahan organik yang dinyatakan dalam persen pada suatu
lokasi.Metode yang digunakan dalam analisa bahan organik sedimen adalah metode LOI
(Loss on Ignition) (Heiri et al., 2001), urutannya adalah sebagai berikut:
1. Menimbang cawan porselen (crucible) yang digunakan sebagai wadah untuk
mengeringkan sedimen;
2. Mengambil sampel sedimen sebanyak 5 gram;
3. Sampel sedimen dikeringkan dengan menggunakan oven bersuhu tinggi (550 °C)
menggunakan cawan porselen selama 5 jam lalu didinginkan dalam dessicator;
4. Menimbang sedimen yang telah dikeringkan. Selisih berat sedimen sebelum dan
sesudah dikeringkan adalah bahan organik yang hilang. Kadar bahan organik dihitung

dengan rumus:

(Wt —C)— (Wa—C)
BOT = 100
Wt—C X

Keterangan:

W1t = Berat total crucible dan sampel sebelum dibakar
C = Berat crucible kosong

Wa = Berat total crucible dan sampel setelah dibakar
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Analisis Data
Indeks K eanekaragaman
Menurut Odum (1971) dalam Dewi et al., 2014, bahwa nilai indeks keanekaragaman

(H’) diperoleh melalui perhitungan menggunakan persamaan Shanon-Wiener, yaitu:

H = —Zpi In pi
i=1

Keterangan: H’ =Indeks Keanekaragaman Shannon-Wienner
Pi = ni/N
ni = Jumlah individu dari suatu jenis ke-i
N = Jumlah total individu seluruh jenis

Indeks keanekaragaman (H’) terdiri dari beberapa kriteria, yaitu :

H >3,0 = menunjukkan keanekaragaman sangat tinggi

H 1,6-3,0 =menunjukkan keanekaragaman tinggi

H 1,0-15 = menunjukkan keanekaragaman sedang

H <1 = menunjukkan keanekaragaman rendah

Indeks K eseragaman

Menurut Odum (1971) dalam Dewi et al., 2014, bahwa nilai indeks keseragaman (€)

diperolen melalui perhitungan menggunakan rumus:

E= H’

H max

Keterangan: E = Indeks K eseragaman
H max =Ins(sadalahjumlah genera)

H’ = Indeks keanekaragama
Indeks keseragaman terdiri dari beberapa criteria, yaitu :
e<04 = keseragaman popul asi kecil
04< e <06 = keseragaman popul asi sedang
e > 06 = keseragaman populasi tinggi

Kelimpahan Relatif
Untuk menentukan jumlah individu suatu spesies sand dollar terhadap jumlah total
individu digunakan Kelimpahan Relatif (KR) Odum, (1971) dalam Dewi et al., 2014:
KR =Pi x 100%

)%

PUSAT UNGGULAN IPTEK
PERGURUAN TINGGIINDONESIA. RISTEKDIKTI

A %
& PERTAMINAEP
Sy T

Loty

ASSET 3 TAMBUN FIELD




Prosiding $Seminar Nasional Hasil-Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan ke-VI
Fakultas Perikanan dan limu Kelautan = Pusat Kajian Mitigasi Bencana dan Rehabilitasi Pesisir, Undip

Keterangan :
KR : Kelimpahan relatif
Pi : Peluang spesiesi dari total individu
AnalisisKorelas Linier Sederhana

Andlisis Korelasi adalah metode statstika yang digunakan untuk menentukan kuatnya
atau dergjat hubungan linier antara dua variabel atau lebih. Semakin nyata hubungan linier
(garis lurus), maka semakin kuat atau tinggi dergjat hubungan garis lurus antara kedua
variabel atau lebih. Ukuran untuk dergjat hubungan garis lurus ini dinamakan koefisien
korelasi. Analisis korelasi linier sederhana (Bivariate Correlation) digunakan untuk
mengetahui ada atau tidak hubungan antara dua variabel dan juga untuk mengetahui
seberapa erat hubungan antara dua variable. Ketentuan nilai r berkisar dari harga (-1<r <
+1). Apabila nilai r = -1 artinya bahwa korelasinya negatif sempurna (menyatakan arah
hubungan antara X dan Y adalah negatif dan sangat kuat), r = 0 artinyatidak ada korelasi, r
= 1 berarti bahwa korelasinya positif sempurna , menyatakan arah hubungan antara X dan
Y adalah positif dan sangat kuat ( Hasanah,2013 ).

Variabel bebas (x) dalam penelitian ini adalah bahan organik sedimen, sedangkan
variabel terikat (y) dalam penelitian ini adalah Sand dollar. Menurut Sugiyono (2007)
pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi sebagai berikut:

0,00 - 0,199 =sangatrendah
0,20 - 0,399 =rendah

0,40 - 0599 =sedang

0,60 - 0,799 =kuat

0,80 - 1,000 =sangat kuat

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Deskrips Lokas Sampling

Pulau Cemara Kecil merupakan kawasan konservass Bala Taman Nasional
Karimunjawa, Jepara. Secara geografis, Pulau Cemara Kecil terletak pada titik koordinat
110°22'38" S.D 110°22'44" BT dan 5°49'51"S.D 5°50'2" LS. Luas dari Pulau Cemara
Kecil £ 1,5 hektar. Pulau Cemara Kecil merupakan pulau yang tidak berpenghuni, dan
hanya digunakan sebagai obyek wisata laut oleh penduduk setempat. Seluruh pulau cemara
kecil dikelilingi oleh pasir putih. Ekosistem yang berada di sekitar pulau diantaranya
hamparan pasir putih, lamun, dan karang. Pengamatan Sand dollar yang dilakukan dalam

penelitian, dilakukan pada hamparan pantai pasir putih Pulau Cemara Kecil.Pengamatan
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Sand dollar dilakukan dengan menggunakan metode kuadran, yaitu menggunakan
kuadran transek untuk menghitung kelimpahan dan keanekaragaman Sand dollar yang
diamati. Pengamatan Sand dollar dilakukan pada waktu pagi hari saat surut terendah.
Pengambilan sampel menggunakan 5 titik sampling, dengan koordinat 110°22'48” BT dan
5°49'55" LS.
d. Komposis Jenis

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari lapangan, maka didapatkankomposisi jenis Sand
dollar di Pulau CemaraKecil dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Komposisi dan Kelimpahan Sand dollar

Titik
Spesies Y Ni
Laganum central 35 14 10 9 10 78
Laganum fusiyama 27 20 12 5 9 73
Laganum laganum 69 73 28 31 21 222
Laganum depressum 62 69 29 24 16 200
Laganumretins 7 0 3 2 2 14
Laganum boschi 40 24 9 6 5 84
Laganum depressum tonganense 8 11 9 3 4 45
Laganum dickersoni 20 21 7 6 6 60
Laganum decagonal e rectum 5 4 3 4 6 22
Laganum joubini 33 28 8 11 12 92
Laganum decagonale 19 12 25 20 11 97
Total (n) 977

Secara keseluruhan, jenis Sand dollar yang paling mendominasi di semua titik
adalah jenis Laganum laganum, sedangkan jenis yang jarang ditemukan adalah jenis
Laganum retins. Urutan jumlah spesies Sand dollar yang ditemukan di Pulau Cemara
Kecil Karimunjawa dari yang paling banyak ditemuukan, hingga paling sulit ditemukan,
yaitu: Laganum laganum, Laganum dpressum, Laganum decagonale, Laganum joubini,
Laganum boschi, Laganum centrale, Laganum fusiyama, Laganum discersoni, Laganum
depressum tongense, Laganum decagonal e rectum dan Laganum retins.

e. Keanekaragaman dan Keseragaman

Hasil dari keanekaragaman (H’) dan keseragaman (e) jenis Sand dollar yang berada di
Puulau cemara Kecil dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2 . Hasil Data Indeks Keanekaragaman (H’) dan Keseragaman (€)

Indeks Nila
H’ 2,1652
E 0,9030
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Hasil pengamatan dan perhitungan yang dilakukan, didapatkan hasil nilai indeks
keanekaragaman (H’) adalah 2,1653. Hal ini menunjukkan bahwa keanekaragaman Sand
dollar yang berada di Pulau Cemara Kecil tinggi. Hal ini diperkuat oleh Odum (1993),
indeks keanekaragaman (H’) yaitu dengan nilai H’ 1,6-3,0 menunjukkan keanekaragaman
tinggi. Menurut Southwick (1976) dalam Mu'’ arif (2009), nilai keanekaragaman yang besar
akan didapat jika semua individu yang ditemukan pada setiap jenis berbeda-beda, dan nila
keanekaragamanakan kecil jika semua individu yang didapat hanya satu jenis. Berdasarkan
hasil yang didapatkan, nilai indeks keseragaman (e) adalah 0,9030. Menurut Odum (1993),
bahwa indeks keseragaman e >0,6 adadah keseragaman poulasi yang tinggi. Indeks
keseragaman Sand dollar di Pulau Cemara Kecil tersebut memiliki nilai > 0,6, sehingga
indeks keseragaman Sand dollar di Pulau Cemara Kecil cukup tinggi. Hal ini diperkuat
oleh Nybakken (1992), indeks keseragaman merupakan gambaran secara sistematik
tentang jumlah dari organisme yang menghuni suatu komuitas atau habitat tertentu. Nilai
keseragaman dipengaruhi oleh kelimpahan setigp spesies. Semakin  kecil indeks
keseragaman, suatu komunitas hanya dihuni oleh spesies tertentu.

f. Keéimpahan Réelatif

Hasil kelimpahan relatif Sand dollar di Puau Cemara Kecil dapat dilihat pada Tabel
3. Kelimpahan relatif tertinggi adalah Laganum laganum dengan nilai sebesar 22.72 9%,
sedangkan kelimpahan relatf terendah adalah Laganum retins dengan nilai 1.43 %.
Tabel 3. Hasil Keilmpahan Relatif (KR) Sand dollar

Spesies KR%
Laganum central 7.98 %
Laganum fusiyama 7.47 %
Laganum laganum 22.72%
Laganum depressum 20.47 %
Laganumretins 143 %
Laganum boschi 8.60 %
Laganum depressum tonganense 4.61 %
Laganum dickersoni 6.14 %
Laganum decagonal e rectum 2.25%
Laganum joubini 9.42 %
Laganum decagonale 8.90 %

Kelimpahan Sand dollar banyak ditemukan di daerah substrat berpasir, di Pulau
Cemara Kecil. Pantai tersebut terkenal dengan hamparan pasir putih yang luas dengan
topografi yang landai, sehingga substrat pasir lebih dominan dibandingkan dengan substrat
yang lainnya. Sand dollar yang paling melimpah ditemukan adalah jenis Laganum
laganum. Menurut Nybakken (1992), Sand dollar merupakan salah satu echinodermata
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yang hidup di daerah pantai berpasir. Hal ini juga diperkuat oleh Afian et al.,(2013)
Habitat Sand dollar di dasar perairan yang berpasir atau daerah berlumpur.
e.Kondis Perairan

Pulau Cemara Kecil meruapakan pantai dengan dasar perairan berupa pasir putih
dengan beberapa lamun, pecahan karang, karang hidup dan sedikit mangrove. Kondis
perairan dapat memengaruhi kelangsungan hidup organism yang berada di kawasan
tersebut. Kondis perairan Pulau Cemara Kecil dapat dilihat pada Tabel 4.
Tabel 4. Kondisi Perairan Pulau Cemara Kecil

Parameter Kualitas Air Kisaran Hasl| Kisaran Optimum
Suhu Air (°C) 29-30°C 25-30°C
Suhu Udara (°C) 30-32°C 0-40°C™
Sadlinitas (%o) 30-31%o 30-34%0
pH 7-8 7484
K ecepatan Arus (m/s) 0,067 m/s 0,083-17""
Kecerahan (cm) ~ (tidak terhingga) -

K edalaman (cm) 10-80 cm 0-200cm
Dasar Perairan Pasir
Keterangan :

* Clark dan Rowe (1971)** Nybakken (1992)*** Azis (1986) dalam Mu’ arif (2009)* ***
Lerman (1985) dalam Mu'’ arif (2009)***** Nontji (2005)****** Clark dan Rowe (1971)
h. Suhu
Suhu air saat melakukkan sampling di Pulau Cemara Kecil adalah 29-30°C,
sedangkan suhu udara saat melakukan sampling adalah 30-32°C. ditinjau dari kisaran
suhu air tersebut dapat diketahui bahwa suhu air memenuhi persyaratan bagi
kelangsungan hidup Sand dollar. Hal ini diperkuat oleh Page (2000) dalam Mu’ arif
(2009), yang menyatakan bahwa organisme Sand dollar dapat hidup baik di perairan
dengan kisaran suhu air antara 26-30°C.
i. Salinitas
Salinitas pada saat sampling memiliki nilai kisaran sebesar 30-31%o0. Nilai tersebut
merupakan nilai yang sesuai bagi kehidupan Sand dollar dan biotalaut lainnya. Hal ini
diperkuat oleh Romimohtarto (2007), bahwa salinitas air laut berkisar antara O sampai
33%o. Perubahan salinitas dapat member pengaruh besar kepada sifat-sifat air laut
lainnya dan kepada biota laut.
J. Kecepatan arus
Kecepatan arus yang berada di Pulau Cemara Kecil saat sampling adalah 0,067 m/s.
hal ini diperkuat oleh Nontji (2005), yang menyatakan bahwa arus laut berkisasr antara
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0,083-1 m/s. Menurut Hawkes (1978) dalam MU'’ arif (2009), menyatakan bahwa secara
umum kecepatan arus baik secara langsung atau tidak langsung mempengaruhi substrat
dasar yang merupakan faktor yang menentukan komunitas hewan sand dollar.
k. Kecerahan
Kecerahan air Pulau Cemara Kecil adalah tak terhingga. Artinya, di setiap meter
sampling sampal dengan titik terakhhir sampling, kecerahan air selalu tembus sampai
ke dasar. Menurut Nybakken (1992), air sangat kuat menyerap cahaya, akibatnya
cahaya yang masuk ke dalam air hanya dapat menembus sampal kedalaman tertentu.
|.  Kedalaman
Kedalaman air lokas sampling cukup bervariasi. Kondisi pantai Pulau Cemara
Kecil yang cukup landai, menjadikan kedalaman air tidak memiliki degradasi yang
cukup jauh, artinya kedalaman bertambah sedikit demi sedikit. Menurut Azis (1981)
dalam Muarif (2009), menatakan bahwa spesies Sand dollar ditemukan pada
kedalaman antara 1-2 meter dengan catatan mengenai habitat, macam dasar, kedalaman
dan zonasi digunakan untuk penggambaran sebaran loka dari fauna yang
bersangkutan.
m. Substrat perairan
Dasar perairan pada lokasi pengamatan berupa pasir putih. Sand dollar banyak
ditemukan berada pada daerah substrat berpasir. Menurut Hawkes (1978) dalam
Mu arif (2009), substrat merupakan faktor yang berpengaruh langsung terhadap
komposisi dan distribusi hewan benthos, disamping itu juga sebagal tempat hidup dan
juga sebagai sumber makanan bagi sebagian besar hewan tersebut.
g. Bahan Organik Sedimen
Hasil dari bahan organik sedimen pasir pantai Pulau Cemara Kecil dapat dilihat
pada Tabel 5.
Tabel 5. Nilai Bahan Organik Sedimen

Titik Nilai (%)
| 4,028 %

I 4,024 %
Il 4,016 %
IV 3,986 %
Vv 3,974 %

Berdasarkan hasil pengujian bahan organik di Laboratorium Geologi Jurussan lImu
Kelautan Universitas Diponegoro, maka didapatkan hasil yang relatif kecil, yaitu berkisar
antara 3,974 % - 4.028 %. Nilai ini terhitung rendah untuk suatu bahan organik. Hal ini

dikarenakan sedimen pasir pantai memiliki luas permukaan yang relatif lebih besar,
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sehingga bahan organik yang menempel pada sedimen juga sedikit. menurut Wood (1987)
dalam Siddik (2011), pada sedimen yang lebih halus memiliki kandungan organik yang
lebih banyak dibandingkan dengan sedimen dengan butiran yang lebih kasar. Selain hal
tersebut, faktor fisika arus juga mempengaruhi kandungan bahan organik sedimen pada
suatu kawasan. Arus menyebabkan pergerakan pada permukaan dasar laut, sehingga
sedimen mudah sekali terbawa oleh arus. Menurut Ayuningtyas (2008), gelombang
mendominasi dalam proses yang terjadi di pantai. Arus dan perputaran air menghasilkan
gelombang yang menyeret sedimen bersamanya, dan arus sgjgjar pantai yang di sebabkan
oleh gelombang dan pasang surut air laut, membawa sedimen sgjgar pantai.
f.Analisis Regresi dan Korelas Bahan rganik.dengan Sand dollar

Hasil yang diperoeh dari kelimpahan Bahan Organik dan Sand dollar di Pulau
CemaraKecil, dapat dilhat pada Tabel 6.
Tabel 6. Hasil Kelimpahan Sand dollar dan Bahan Organik

Jumlah Spesies
Titik Bahan Organik (%) (individu/m?)
I 4.028 % 335
Il 4.024 % 276
[l 4.016 % 143
vV 3,986 % 121
\Yj 3,974 % 102

Kelimpahan Sand dollar titik | menunjukkan jumlah 335 individu/m?, dengan kadar
bahan organik sebesar 4,028%. Titik 11 jumlah 276 individu/m? dengan nilai bahan organik
4,024%. Titik 111 jumlah 143 individwm? dengan nilai bahan organik 4,016%. Titik 1V
jumlah 121 individWm® dengan niai bahan organik 3,986%. Titik V jumlah 102
individu/m? dengan nilai bahan organik 3,974%. K elimpahan Sand dollar yang tinggi juga
diikuti dengan kenaikan bahan organik sedimen, meskipun pada titik V menunjukkan
bahwa kelimpahan yang relatif rendah akan tetapi memiliki nilai bahan organik yang lebih
tinggi di banding dengan titik 111 dan 1V .

Hasil andisis regresi linier antara kandungan bahan organik sedimen dengan
kelimpahan Sand dollar diperoleh nilai koefisien determinasi (R?) yaitu 0,7167. Ini artinya
pengaruh bahan organik sedimen terhadap kelimpahan Sand dollar sebesar 71,67%
sementara 28,33% lagi dipengaruhi oleh faktor lain. Nila koefisien korelasi (r) yaitu
sebesar 0,846564 dengan persamaan regresi y = 3635.4x - 14366 (Gambar 3) yang
menggambarkan bahwa hubungan antara kandungan bahan organik sedimen dengan
kelimpahan Sand dollar pada Pulau Cemara Kecil bernilai sangat tinggi. Menurut
Sugiyono (2007), nilai tersebut memiliki arti bahwa hubungan antara kelimpahan Sand
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dollar dan bahan organik sedimen termasuk sangat tinggi, sehinga memiliki arti bahwa
setigp peningkatan nilai bahan organik sedimen diikuti dengan penambahan Sand dollar.
Sedangkan hasil analisis regresi bahan organik dan Sand dollar dapat dilihat pada gambar
berikut:

( )
~—  Hubungansand dolar danbahan
= organik
5 L
= y=3635x-143
c R2=10,716 series
&
E ——Linear
o series
== =
=
= Nilai Bahan Organik
\ J

Gambar 2. Analisis Regresi Bahan Organik dengan Sand dollar

KESIMPULAN

Kandungan bahan organik di Pulau Cemara Kecil berkisar antara 3,974 % - 4,028 %.
Sedangkan kelimpahan Sand dollar yang ditemukan berkisar antara 102 individu/m?- 335
individu/m® Hubungan antara kandungan bahan organik sedimen dan kelimpahanSand
dollar memiliki keterkaitan yang sangat kuat. Nilai koefisien korelasi (r) yaitu sebesar
0,884495 dengan persamaan regresi Y = 14895x — 59675, yang menggambarkan bahwa
hubungan antara kandungan bahan organik sedimen dengan kelimpahan Sand dollar pada
Pulau Cemara Kecil bernilai sangat tinggi.
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